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ABSTRAK 

Suhu rata-rata wilayah Sumatera Selatan yang tinggi menimbulkan iklim 

kerja panas terutama pada sektor industri konstruksi yang melakukan pekerjaan di 

ruang terbuka dalam waktu kerja yang lama. Pada proyek pembangunan 

infrastruktur jembatan, pekerja cenderung bekerja di wilayah yang lebih tinggi 

sehingga langsung terpapar panas radiasi matahari tanpa penghalang apapun. 

Tekanan panas yang tinggi di area kerja dapat meningkatkan risiko terjadinya 

dehidrasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan iklim kerja panas 

dengan tingkat dehidrasi pada pekerja konstruksi di proyek Jembatan Musi Tol 

Kayu Agung-Palembang-Betung Seksi II. Penelitian menggunakan desain cross-

sectional dengan metode perhitungan Lemeshow Stanley untuk menetapkan besar 

sampel minimum yang selanjutnya diambil menggunakan metode purposive 

sampling dengan sampel berjumlah 72 orang pekerja. Pengambilan data dilakukan 

melalui wawancara, pengukuran, dan observasi dengan alat pengumpulan data 

berupa kuesioner, Heat Stress Monitor tipe HD 32.2, Reagen Strips, dan bathroom 

scale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan iklim kerja panas dengan 

tingkat dehidrasi. Faktor lain yang berhubungan dengan tingkat dehidrasi yaitu usia, 

konsumsi minum, dan beban kerja. Sedangkan yang tidak berhubungan dengan 

tingkat dehidrasi yaitu masa kerja dan pakaian kerja. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi hasil pengukuran iklim kerja panas semakin tinggi pula pekerja yang 

mengalami dehidrasi di Proyek Jembatan Musi Tol Kayu Agung-Palembang-

Betung Seksi II. 
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ABSTRACT 

The high average temperature of South Sumatra creates a hot working 

climate, especially in the construction industry which does work in outdoor for long 

working hours. In bridge infrastructure development projects, workers tend to work 

at higher areas so that they are directly exposed to the sun's radiant heat without 

any obstructions. High heat stress in the work area can increase the risk of 

dehydration. This study aims to analyze the correlation between a hot working 

climate and the level of dehydration in construction workers in Kayu Agung-

Palembang-Betung Toll Musi Bridge Project Section II. The study used a cross-

sectional design with the Lemeshow Stanley calculation method to determine the 

minimum sample size, which then used a purposive sampling method with a sample 

of 72 workers. Data collection was carried out through interviews, measurements, 

and observations with data collection tools in the form of questionnaires, Heat 

Stress Monitor type HD 32.2, Reagent Strips, and bathroom scales. The results 

showed that there was a correlation between a hot working climate and the level of 

dehydration. Other factors correlated to the level of dehydration are age, drinking 

consumption, and workload. Meanwhile, those that were no correlated to the 

degree of dehydration were years of service and work clothes. It can be concluded 

that the higher the measurement results of a hot working climate, the higher the 

number of workers who experience dehydration in Kayu Agung-Palembang-Betung 

Toll Musi Bridge Project Section II. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pesat dirasakan oleh sektor industri konstruksi Indonesia 

seiring dengan meningkatnya program pemerintah dalam percepatan pembangunan 

infrastruktur. Salah satu faktor yang mendorong meningkatnya industri konstruksi 

di Indonesia adalah adanya rencana pemerintah dalam pembangunan infrastruktur 

yang dimulai dari tahun 2015 hingga 2019. Ini termasuk pembangunan jalan, 

pelabuhan, bandara, Mass Rapid Transportation System (MRT), rel kereta api, dan 

transportasi umum lainnya. Pemerintah berencana membangun 15 bandara baru dan 

24 pelabuhan laut baru di Pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Ambon, 

dan Papua. Sementara itu, pelabuhan penyeberangan dan pengadaaan kapal 

penyeberangan perintis akan dibangun untuk mendukung perjalanan antar pulau. 

Untuk transportasi kereta api akan dibangun Jalur KA sepanjang 3.258 km, 

pembangunan jalan baru sepanjang 2000 km dan jalan tol sepanjang 1000 km 

(Kemendag, 2015). 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor terpenting dalam 

perkembangan industri jasa konstruksi mengingat lingkup pekerjaan konstruksi 

yang kompleks. Maka dari itu, selain menciptakan SDM siap kerja yang berkualitas 

dan meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan dan sertifikasi, SDM haruslah 

dilindungi dari berbagai bahaya yang ada di lingkungan kerja guna menghindari 

potensi terjadinya kecelakaan kerja serta penyakit akibat kerja yang pada 

selanjutnya bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja. Oleh karena itu, 

sektor industri konstruksi tidak dapat dipisahkan dari penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dalam pelaksanaannya. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan faktor yang wajib 

diperhatikan baik pada kehidupan sehari-hari, terutama pada lingkungan kerja. 

Penerapan K3 di tempat kerja merupakan persyaratan dari setiap proses pekerjaan 

yang dilakukan guna menghindari risiko terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan, dijelaskan bahwa definisi dari kesehatan ialah keadaan sehat, baik 
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secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 

untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis (UU RI Nomor 36/2009). Dengan 

begitu, di manapun individu itu berada, baik saat di tempat kerja ataupun dalam 

kesehariannya, upaya kesehatan bagi setiap individu harus diperhatikan, dijaga dan 

ditingkatkan. 

Bahaya dan risiko di lingkungan kerja dapat berasal dari berbagai faktor, 

diantaranya adalah faktor fisik, faktor biologi, faktor kimia, faktor psikososial, dan 

faktor ergonomi. Lingkungan kerja industri konstruksi termasuk pembangunan 

infrastruktur jembatan, faktor atau bahaya fisik lebih berpengaruh terhadap 

lingkungan sekitarnya dan berdampak langsung terhadap para pekerja konstruksi 

tersebut. Salah satu bahaya fisik yang mengintai pekerja adalah iklim kerja panas 

yang tidak dapat dihindari pada lingkungan kerja luar ruangan.  

Standar iklim kerja panas di Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan RI Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Lingkungan Kerja pada lampiran Nilai Ambang Batas faktor fisika, yaitu 

untuk pengaturan waktu kerja setiap jam dalam rentang 75%-100% dengan kategori 

beban kerja sedang adalah 28oC(Kemnaker, 2018). Iklim kerja yang melewati NAB 

tentu dapat mempengaruhi pekerja, karena ketika beban bagi tubuh bertambah dan 

pekerja harus melakukan pekerjaan fisik yang berat, tentu dapat memperburuk 

kondisi kesehatan dan daya tahan tubuh pekerja. Iklim kerja panas yang tidak 

ditangani dengan baik dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan seperti 

heat fatigue, heat rash, heat cramps, heat sincope, heat exhaustion, heat stroke, 

heat strain, miliria, dan dapat membuat pekerja menderita dehidrasi (Arianto & 

Prasetyowati, 2019). 

Dari data laporan Centers for Disease Control and Prevention yang dikutip 

oleh NIOSH (2016), hasil penelitian di Amerika didapati terjadinya 423 kematian 

pekerja dalam rentang tahun 1992 hingga 2006 yang disebabkan oleh terpajan 

tekanan panas di lingkungan kerja. Data Bureau of Labor Statistics (2011) yang 

dikutip oleh NIOSH (2016) menunjukkan bahwa terdapat 4.190 kasus cedera 

ataupun penyakit yang diakibatkan oleh paparan panas di lingkungan kerja yang 

panas dan mengakibatkan pekerja terpaksa kehilangan jam kerja. Kehilangan jam 
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kerja tentu dapat menurunkan efektivitas dan produktivitas kerja (Febriandani, 

2020). 

Sebagai daerah yang beriklim tropis, risiko gangguan kesehatan akibat 

tekanan panas di lingkungan kerja tentu akan lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

negara beriklim sedang atau dingin. Dari hasil penelitian Tawatsupa et al. (2013) di 

Asia Tenggara, terutama di Thailand ditemukan 10.784 tenaga kerja dari 58.495 

tenaga kerja yang bekerja di area kerja dengan tingkat iklim kerja panas yang tinggi 

merasa tidak nyaman saat bekerja. Penelitian ini juga mendapatkan hasil yang 

menunjukkan bahwa sekitar 20% tenaga kerja mengalami heat stress dan hasil ini 

berhubungan signifikan dengan kejadian kecelakaan kerja.  

Kombinasi iklim kerja yang meliputi suhu udara, kelembaban udara, dan 

panas radiasi dengan panas metabolisme tubuh dapat menimbulkan iklim kerja 

panas pada lingkungan kerja. Tekanan panas pada lingkungan dapat menyebabkan 

tubuh kehilangan cairan sekitar 5%-10% walaupun tanpa kegiatan. Paparan panas 

terhadap tubuh mengakibatkan terjadi pengeluaran cairan yang lebih cepat dalam 

tubuh yang dikeluarkan melalui urin, tinja, keringat, dan pengeluaran cairan tubuh 

yang tidak dirasa (insible water loss). Tubuh pekerja yang terpapar tekanan panas 

dari lingkungan akan merespons dengan pengeluaran keringat yang lebih banyak 

guna menormalkan suhu tubuh. Hal ini menyebabkan tubuh kekurangan cairan 

secara berlebihan yang menyebabkan pekerja dapat mengalami dehidrasi (Wahyuni 

et al., 2020). 

Berdasarkan laporan hasil penelitian The Indonesian Regional Hydration 

Study (THIRST) pada tahun 2009 diketahui 46,1% dari 1.200 orang penduduk 

Indonesia dalam survei yang dilakukan di enam kota, yaitu Surabaya, Jakarta, 

Lembang, Malino, Makassar, dan Malang didapatkan mengalami dehidrasi ringan 

dari hasil analisis laboratorium dengan sampel urin berdasarkan kriteria urine 

specific gravity.  Dehidrasi ini dipicu oleh minimnya pengetahuan masyarakat 

terkait pentingnya konsumsi air minum, susahnya akses air minum, dan faktor 

lingkungan (Fitriah et al., 2018). 

Dehidrasi yang berkepanjangan dapat menyebabkan gangguan pada fungsi 

ginjal. Dehidrasi juga dapat mempengaruhi berat badan seseorang akibat keringat 

dan urin yang keluar selama beraktivitas. Dehidrasi adalah kehilangan cairan tubuh 
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yang berlebihan karena penggantian cairan yang tidak cukup akibat asupan yang 

tidak memenuhi kebutuhan tubuh dan terjadi peningkatan pengeluaran cairan 

tubuh. Selain iklim kerja panas, konsumsi air minum juga sangat berpengaruh pada 

kejadian dehidrasi pada pekerja. Pekerja dalam lingkungan panas minimal harus 

mengkonsumsi air sebanyak 2,8 liter (Sari, 2017). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) pada pekerja PT. Candi 

Mekar Pemalang bagian weaving, hasil analisis diperoleh nilai pearson chi-square) 

18,036 dengan sig 0,00 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukan ada 

hubungan antara iklim kerja panas dengan dehidrasi pada pekerja. Dari penelitian 

tersebut diketahui bahwa pekerja yang bekerja di iklim kerja panas atau lingkungan 

kerja panas sebanyak 18 pekerja mengalami dehidrasi sedang dan 13 pekerja 

mengalami dehidrasi berat. Hal ini dikarenakan, Pekerja dalam lingkungan panas 

dapat mengalami tekanan panas sehingga tubuh akan melakukan adaptasi dengan 

lingkungan. Penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Sari (2014) 

yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan iklim kerja panas dengan dehidrasi 

pada tenaga kerja bagian boiler di PT. Albasia Sejahtera Mandiri Kabupaten 

Semarang dengan nilai p value 0,023 < 0,05.  

Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Tasyrifah (2017) menyatakan 

bahwa iklim kerja panas berpengaruh signifikan pada tingkat status hidrasi pekerja, 

dimana tingkat dehidrasi pada pekerja yang bekerja pada lingkungan iklim kerja 

panas bagian pengepakan 62% lebih tinggi daripada tingkat dehidrasi pada bagian 

pelintingan yang hanya mencapai 38%. Faktor risiko dehidrasi diantaranya adalah 

umur, suhu tubuh, lingkungan kerja panas, riwayat penyakit pekerja, dan konsumsi 

cairan selama bekerja. 

Percepatan pembangunan infrastruktur pada sektor industri konstruksi yang 

sedang berlangsung di Provinsi Sumatera Selatan salah satunya adalah 

pembangunan ruas Tol Kayu Agung-Palembang-Betung Seksi II yang telah 

memasuki pembangunan Tahap II. Ruas Tol Kayu Agung-Palembang-Betung 

Seksi II merupakan bagian dari ruas Tol Trans Sumatera. Ruas Tol ini memiliki 

total panjang 111,69 km yang terdiri dari tiga seksi, yaitu seksi Kayu Agung-

Kramasan, Kramasan-Musilandas, dan Musilandas-Betung Seksi II. Pembangunan 
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konstruksi seksi II dan III ditargetkan selesai pada bulan Agustus 2023 yang digarap 

oleh BUMN PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Pekerjaan konstruksi pembangunan ruas Tol Kayu Agung-Palembang-

Betung Seksi II ini melibatkan banyak pekerja, mulai dari kontraktor, 

subkontraktor, mandor, mekanik, operator, HSE, pekerja harian, dan pekerja 

konstruksi lainnya. Pekerjaan konstruksi yang termasuk kategori pekerjaan dengan 

beban kerja berat ditambah dengan lingkungan kerja di luar ruangan dapat 

menimbulkan banyak faktor risiko bahaya bagi pekerja, salah satunya adalah iklim 

kerja panas yang tidak dapat dihindari.  

Suhu rata-rata wilayah Sumatera Selatan yang tinggi menimbulkan iklim 

kerja panas pada sektor industri konstruksi yang melakukan pekerjaan di ruang 

terbuka dalam waktu kerja yang lama. Pada proyek pembangunan infrastruktur 

jembatan, pekerja cenderung bekerja di tempat tinggi (di atas jembatan) sehingga 

langsung terpapar panas radiasi matahari tanpa penghalang apapun. Ditambah 

pekerja juga mengeluarkan panas tubuh, sehingga risiko terpapar tekanan panas 

semakin tinggi yang dapat meningkatkan risiko terjadinya dehidrasi. 

Selain iklim kerja panas dan konsumsi air minum yang sangat berpengaruh 

pada tingkat dehidrasi pekerja, faktor risiko lain yang dapat menyebabkan dehidrasi 

adalah lama waktu bekerja. Hal ini dikarenakan semakin lama pekerja bekerja maka 

semakin lama pula pekerja berada dan terpapar iklim kerja panas di lingkungan 

kerja. Pekerja konstruksi pada proyek pembangunan ruas Tol Kayu Agung-

Palembang-Betung Seksi II ini bekerja dari pagi hari hingga sore hari, bahkan pada 

beberapa kesempatan pekerja terpaksa untuk lembur bekerja hingga malam hari. 

Sehingga rata-rata pekerja menghabiskan waktu kerja lebih dari 8 jam per harinya. 

Faktor risiko lain juga menjadi pendukung kejadian dehidrasi pada pekerja, 

diantaranya adalah usia, dan masa kerja, beban kerja, dan jenis pakaian kerja 

pekerja dalam sektor industri konstruksi. 

Dari uraian tersebut, maka perlu dilakukannya penelitian mengenai 

hubungan iklim kerja panas dengan dehidrasi pada pekerja konstruksi di Proyek 

Jalan Tol Kayu Agung-Palembang-Betung Seksi II yang mana pada penelitian ini 

peneliti memilih pekerja konstruksi pada area Proyek Jembatan Musi Tol Kayu 

Agung-Palembang-Betung Seksi II. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pekerjaan konstruksi merupakan kategori pekerjaan sedang hingga berat 

dengan lingkungan kerja di luar ruangan yang dapat menimbulkan berbagai faktor 

risiko bahaya bagi pekerja, salah satunya adalah iklim kerja panas. Kombinasi iklim 

kerja panas yang berasal dari panas radiasi sinar matahari tidak dapat dikendalikan 

oleh manusia sehingga iklim kerja panas pada pekerjaan konstruksi tidak dapat 

dihindari. Pada proyek pembangunan infrastruktur jembatan sendiri, pekerja 

cenderung bekerja di tempat tinggi (di atas jembatan), di pinggir bahkan di tengah 

sungai sehingga pekerja langsung terpapar panas radiasi matahari tanpa penghalang 

apapun. Ditambah beban kerja pekerjaan konstruksi yang berat membuat pekerja 

mengeluarkan panas tubuh berlebih, sehingga risiko terpapar tekanan panas 

semakin tinggi yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan seperti dehidrasi. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana faktor-faktor yang berhubungan dengan iklim kerja panas dengan 

dehidrasi pada pekerja konstruksi di Proyek Jembatan Musi Tol Kayu Agung-

Palembang-Betung Seksi II?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan iklim kerja panas dengan dehidrasi pada pekerja 

konstruksi di Proyek Jembatan Musi Tol Kayu Agung-Palembang-Betung Seksi II. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui iklim kerja panas di lingkungan kerja Proyek Jembatan 

Musi Tol Kayu Agung-Palembang-Betung Seksi II. 

b. Mengetahui tingkat dehidrasi pada pekerja konstruksi di Proyek 

Jembatan Musi Tol Kayu Agung-Palembang-Betung Seksi II. 

c. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik individu (usia, konsumsi 

air minum, masa kerja, beban kerja dan jenis pakaian kerja) pada pekerja 

konstruksi di Proyek Jembatan Musi Tol Kayu Agung-Palembang-

Betung Seksi II. 
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d. Menganalisis hubungan antara usia dengan tingkat dehidrasi pada 

pekerja konstruksi di Proyek Jembatan Musi Tol Kayu Agung-

Palembang-Betung Seksi II. 

e. Menganalisis hubungan antara konsumsi air minum per hari dengan 

tingkat dehidrasi pada pekerja konstruksi di Proyek Jembatan Musi Tol 

Kayu Agung-Palembang-Betung Seksi II. 

f. Menganalisis hubungan antara masa kerja dengan tingkat dehidrasi pada 

pekerja konstruksi di Proyek Jembatan Musi Tol Kayu Agung-

Palembang-Betung Seksi II. 

g. Menganalisis hubungan antara beban kerja dengan tingkat dehidrasi 

pada pekerja konstruksi di Proyek Jembatan Musi Tol Kayu Agung-

Palembang-Betung Seksi II. 

h. Menganalisis hubungan antara jenis pakaian kerja dengan tingkat 

dehidrasi pada pekerja konstruksi di Proyek Jembatan Musi Tol Kayu 

Agung-Palembang-Betung Seksi II. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

a. Peneliti dapat mengimplementasikan teori serta ilmu yang telah peneliti 

peroleh selama proses perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. 

b. Peneliti dapat melakukan observasi, pengamatan, dokumentasi dan 

pengukuran secara langsung ke lapangan atau lingkungan kerja tentang 

iklim kerja panas dan tingkat dehidrasi. 

c. Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti dalam penerapan teori 

serta ilmu di lingkungan kerja. 

d. Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir sebagai salah 

satu syarat mendapatkan gelar (S1) Sarjana Kesehatan Masyarakat, 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya. 
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1.4.2 Bagi Proyek Pembangunan Jembatan Musi Tol Kayu Agung-

Palembang-Betung Seksi II. 

a. Bagi kontraktor dan tim HSE Proyek Pembangunan Jembatan Musi Tol 

Kayu Agung-Palembang-Betung Seksi II penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam melakukan upaya 

pengendalian, keselamatan dan kesehatan kerja para pekerja. 

b. Bagi para pekerja konstruksi di Proyek Jembatan Musi Tol Kayu 

Agung-Palembang-Betung Seksi II dapat digunakan sebagai sumber 

informasi terkait iklim kerja panas di lingkungan kerja dan akibat yang 

dapat ditimbulkannya. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber keilmuan keselamatan 

dan kesehatan kerja terkait hubungan iklim kerja panas dengan risiko 

terjadinya dehidrasi pada pekerja. 

b. Penelitian dapat meluaskan literatur perpustakaan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya yang dapat menjadi sumber bagi yang 

membutuhkan untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan 

dengan iklim kerja panas dan hubungannya dengan dehidrasi pekerja. 

c. Terjalinnya hubungan baik antara Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya dengan kontraktor Proyek Jembatan Musi Tol 

Kayu Agung-Palembang-Betung Seksi II (PT Waskita Karya (Persero) 

Tbk). 

1.4.4 Bagi Masyarakat 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana promosi atau bahan 

masukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap risiko 

iklim kerja panas di lingkungan kerja. 

b. Menambah pengetahuan masyarakat tentang iklim kerja panas di 

lingkungan kerja dan dampak yang ditimbulkannya 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan kerja Proyek Jembatan Musi Tol 

Kayu Agung-Palembang-Betung Seksi II. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Materi pada penelitian ini adalah iklim kerja panas dan hubungannya 

dengan tingkat dehidrasi pekerja. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 - Maret 2023. 
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